; 1 Gunung Djati Conference Series, Volume 30 (2023)
p g) Seminar Nasional Pendidikan Biologi ke-4 Tahun 2023
\ ~ ununggj:rt'i"“s"k‘ ~/ ISSN 2774'6585

Website: https://conferences.uinsgd.ac.id/

KETERAMPILAN BERPIKIR SISTEM SISWA DALAM PEMBELAJARAN
BERBASIS PROYEK

Nur Azmi Mar™, Tri Wahyu Agustina?, Astri Yuliawati?
123program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan
Gunung Djati; Bandung, Indonesia
Azmimar00@gmail.com

Abstrack. Systems thinking skills support HOTS to understand how interconnected systems work. STS is still not
emphasized in learning in Indonesia, making it difficult for students to develop this skill. This study aims to analyze the
effect of using a project-based learning model on students’ STS. This research is a quantitative research using Quasi-
experiment with Nonequivalent Control Group design. The sample was obtained using purposive sampling technique
consisting of 35 students of XI MIPA 3 class as the experimental class and 36 students of XI MIPA 4 class as the control
class. The study found that there was an increase in students' post-test scores in the experimental and control classes.
The results of the cohen's effect size test obtained a value of 0.353 which indicates that project-based learning has a
modest effect on students' KBS. Based on these results, it can be concluded that the project-based learning model has
an effect on improving students' STS but the resulting effect is in the modest category.

Key word : PjBL, Reproductive System, STS, System Thinking

Abstrak. Keterampilan berpikir sistem (KBS) mendukung HOTS untuk memahami cara kerja sistem yang saling
berpengaruh. KBS masih belum ditekankan dalam pembelajaran di Indonesia, sehingga sulit bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan model
pembelajaran berbasis proyek terhadap KBS siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuntitatif menggunakan Quasi-
experiment dengan desain Nonequivalent Control Group. Sampel diperoleh menggunakan teknik purposive sampling
yang terdiri dari 35 siswa kelas XI MIPA 3 sebagai kelas eksperimen dan 36 siswa kelas XI MIPA 4 sebagai kelas
kontrol. Penelitian memperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan nilai post-test siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil dari uji cohen’s effect size diperoleh nilai sebesar 0,353 yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
proyek memberikan pengaruh cukup terhadap KBS siswa. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis proyek berpengaruh terhadap peningkatan KBS siswa tetapi efek yang dihasilkan berkategori
cukup.

Kata Kunci : Berpikir Sistem, KBS, PjBL, Sistem Reproduksi

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 tidak hanya menekankan pada pengembangan
pengetahuan tetapi juga pada pembinaan sikap dan keterampilan siswa. Menurut Sunaiyah (2018)
keterampilan yang dikembangkan dalam kurikulum 2013 meliputi keterampilan dalam melaksanakan
observasi, mengajukan pertanyaan, terlibat dalam penalaran, dan mengkomunikasikan secara efektif
apa yang telah dipelajari selama proses belajar berlangsung. Selain itu, menurut Khalida & Astawan
(2021) kurikulum 2013 juga berfokus pada pengembangan berpikir kritis, berpikir sistematis, dan
kepekaan terhadap kondisi lingkungan sekitar.
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Pelatihan keterampilan berpikir sistem di bidang pendidikan Indonesia belum sepenuhnya
dioptimalkan, dan penelitian keterampilan berpikir sistem di bidang pendidikan masih sangat terbatas
(Nuraeni & Himatul, 2020). Salah satu penelitian mengenai keterampilan berpikir sistem dilakukan
oleh Sadira (2021) menggunakan program zero waste, hasilnya menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir sistem antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak terdapat perbedaan yang
signifikan. Menurut Assaraf et al. (2013), siswa yang mempelajari Biologi membutuhkan
keterampilan berpikir dalam sistem. Ini karena studi biologi melibatkan pemahaman konsep yang
sangat kompleks. Banyak konsep dalam biologi yang saling berhubungan, khususnya dalam siklus
material dan sistem organ, seperti dalam penelitian Liu & Hmelo-Silver (2009).

Penelitian ini bertujuan untuk menilai keterampilan berpikir sistem sebagai fokus utama.
Keterampilan berpikir sistem melibatkan kemampuan untuk memahami pentingnya fenomena
kompleks multidimensi dan mengenali hubungan interdisipliner yang signifikan dalam sistem.
Pemikiran sistem membekali kita alat kognitif yang melampaui pendekatan konvensional dan
sederhana untuk memahami subjek yang kompleks (Zoller & Nahum, 2011). Model pembelajaran
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran berbasis proyek. Menurut Fathurrohman
(2015), pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek atau
kegiatan sebagai sarana pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Hrin et al. (2017) menemukan bahwa proses pemahaman siswa menjadi lebih efisien ketika
mereka dapat mengaitkan satu konsep dengan konsep lainnya. Pemikiran sistem sangat penting dalam
memfasilitasi kemampuan ini, karena memungkinkan siswa membuat hubungan antara materi biologis
yang berbeda. Selain itu, pemikiran sistem berkontribusi pada pengembangan pemahaman siswa
tentang sistem kehidupan yang dinamis (Rosenkranzer et al., 2017).

Berdasarkan pemaparan di atas, rumusan masalah yang diambil pada penelitian ini yaitu
bagaimana pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap keterampilan berpikir sistem siswa
dalam materi sistem reproduksi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan
model pembelajaran berbasis proyek terhadap keterampilan berpikir sistem siswa. Penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini menunjukkan hasil keterampilan berpikir sistem
siswa berkembang sedang setelah pembelajaran berbasis proyek yang mengimplementasikan
pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (Ekselsa et al., 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan pendekatan yang digunakan yaitu
pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian Quasi-experimental dengan Nonequivalent Control
Group Design dimana kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak dipilih secara acak. Populasi penelitian
ini adalah siswa kelas X1 semester genap di salah satu Sekolah Menengah Atas Kabupaten Sumedang.
Populasi di sekolah tersebut berjumlah 252 orang siswa yang terbagi dalam tujuh rombongan belajar.
Penelitian ini dilakukan pada dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas XI MIPA 4 sebagai kelas kontrol
yang tidak menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dan kelas XI MIPA 3 sebagai kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. Sampel penelitian yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yang termasuk non-
probability sampling. Jumlah total sampel pada penelitian ini adalah 71 orang yang terdiri dari 35
orang siswa kelas X1 MIPA 3 dan 36 orang siswa kelas XI MIPA 4.
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Perangkat dan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah RPP, LKS, dan soal uraian
berupa pre-test dan post-test yang mengacu pada indikator keterampilan berpikir sistem. Data yang
diperoleh dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan rumus cohen’s effect size untuk melihat
seberapa besar pengaruhnya. Uji prasyarat yang dilakukan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas
untuk melihat data yang dimiliki berdistribusi normal dan homogen atau tidak. Setelah itu dilakukan
uji-t atau uji Mann Whitney untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari penggunaan model
pembelajaran berbasis proyek. Uji prasyarat dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 26.0 for
windows.

Rumus untuk menghitung persentase cohen'’s effect size adalah sebagai berikut.
d=(Mean kelompok A -Mean kelompok B)Pooled standard deviation

Setelah dilakukan perhitungan, data diinterpretasi berdasarkan Kriteria indeks cohen’s effect
size seperti pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Cohen’s Effect Size (Sumber : Cohen, 2007)

Nilai d Kriteria

0,0<d<0,21 Lemah (Weak effect)

021=d<0.51  cykup (Modest effect)

0,51=d<1,00 gedang (Moderate effect)

d>1,00 Kuat (Strong effect)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh data hasil tes keterampilan berpikir sistem siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3. Adapun untuk melihat
pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap keterampilan berpikir sistem siswa maka
dilakukan uji statistik dengan uji prasyarat terlebih dahulu. Hasil analisis uji statistik dapat dilihat
pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil analisis uji statistik

.. - Eksperimen Kontrol
Uji statistik Pretest  Posttest Pretest Posttest

Uji Normalitas Sig. 0,122 0,000 0,013 0,000

Keterangan Normal Tidak normal Tidak normal Tidak normal
Uji Homogenitas  Sig. 0,102

Keterangan Homogen
Uji Mann Whitney Sig. (2-tailed) 0,011

Keterangan H. ditolak H. diterima
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Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil uji normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov pada
hasil pre-test kelas eksperimen memiliki nilai signifikansi sebesar 0,122 > 0,05 yang menunjukkan
nilai signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi sehingga data yang diperoleh berdistribusi normal.
Sedangkan pada pre-test kelas kontrol memiliki nilai signifikansi sebesar 0,013 dan post-test kelas
eksperimen dan kontrol memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut < 0,05
yang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi sehingga data yang dimiliki
berdistribusi tidak normal. Dikarenakan terdapat data yang tidak berdistribusi normal maka H. ditolak
dan H. diterima maka dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Menurut Sugiyono
(2017) uji normalitas merupakan salah satu syarat untuk uji hipotesis karena jika data setiap variabel
tidak normal maka pengujian hipotesis tidak bisa menggunakan statistik parametrik.

Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan levene statistic dengan perolehan nilai
signifikansi sebesar 0,102 > 0,05 yang menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari taraf
signifikansi sehingga data memiliki varians yang homogen. Dikarenakan data yang diperoleh
berdistribusi tidak normal dan homogen, maka selanjutnya dilakukan uji mann whitney. Menurut
Rambe et al. (2022) uji mann whitney dilakukan jika data yang dimiliki berdistribusi tidak normal.
Jika data yang dimiliki berdistribusi normal maka selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis
menggunakan uji-t jika data yang dimiliki berdistribusi normal dan homogen atau menggunakan uji-
t- jika data yang dimiliki berdistribusi normal tidak homogen.

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji mann whitney dikarenakan data yang dimiliki
berdistribusi tidak normal. Berdasarkan Tabel 2. nilai signifikansi yang diperoleh dari uji mann
whitney sebesar 0,011 < 0,05 yang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil daripada taraf
signifikansi sehingga H, ditolak dan H. diterima maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
berbasis proyek berpengaruh terhadap keterampilan berpikir sistem siswa. Hal ini sesuai dengan
penelitian Ekselsa (2023) bahwa pembelajaran berbasis proyek berpengaruh terhadap keterampilan
berpikir sistem siswa dikarenakan pembelajaran berbasis proyek menurut Daryanto & Rahardjo
(2012) membantu siswa meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, mendorong siswa lebih
aktif untuk memecahkan masalah-masalah yang kompleks, meningkatkan kolaborasi, memberi siswa
kesempatan untuk berlatih mengatur proyek, dan memberikan pengalaman belajar yang
mensimulasikan situasi dunia nyata.

Adapun untuk melihat besaran pengaruh model pembelajaran berbasis proyek maka dilakukan
uji cohen. Hasil analisis Cohen’s Effect Size dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil analisis Cohen’s Effect Size

Eksperimen Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
Rata-rata 16,4 56,3 18,1 49,7
Standar Deviasi 10,9 16,1 7,8 21,0
SDpooled 9,48 18,71 9,48 18,71
Cohen’s Effect Size 0,18 0,353 0,18 0,353
Keterangan Lemah Cukup Lemah Cukup
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Berdasarkan Tabel 3 diperoleh hasil rata-rata pre-test siswa pada kelas kontrol lebih tinggi 1,7
daripada kelas eksperimen dengan perolehan mean sebesar 16,4 (SD = 10,9) pada kelas eksperimen
dan pada kelas kontrol sebesar 18,1 (SD = 7,8). Hasil rata-rata post-test siswa pada kelas eksperimen
menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu 56,3 (SD = 16,1) pada kelas
eksperimen dan 49,7 (SD = 21,0) pada kelas kontrol. Dari nilai rata-rata dan standar deviasi yang
diperoleh maka didapatkan nilai uji cohen sebesar 0,353 pada hasil post-test, jika disesuaikan pada
Tabel 1 kriterianya termasuk berpengaruh cukup. Menurut Mulyasa (2014) pembelajaran berbasis
proyek bertujuan untuk memfokuskan siswa pada permasalahan kompleks untuk memahami
pelajaran dengan pembelajaran berpusat pada siswa dalam menemukan solusi dari permasalahan dan
hasil akhir berupa produk. Hal ini sejalan dengan pernyataan Marzano & Kendall (2018) bahwa
keterampilan berpikir sistem merupakan keterampilan yang melihat suatu fenomena alam dan suatu
persoalan secara menyeluruh. Sehingga pembelajaran berbasis proyek dirasa cocok untuk
meningkatkan keterampilan berpikir sistem siswa.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 2 dan Tabel 3 kemampuan kedua kelas diukur
dengan tes awal (pre-test) sebelum perlakuan dan tes akhir (post-test) setelah perlakuan. Soal yang
diberikan telah diujicobakan dan dianalisis sebelumnya untuk mengetahui kelayakan soal. Soal yang
digunakan menggunakan indikator keterampilan berpikir sistem yang terdiri dari lima indikator
menurut Boersma et al. (2011). Indikator pertama yaitu mengidentifikasi komponen-komponen
dalam sistem, indikator kedua adalah menjelaskan fungsi dari setiap komponen dalam sistem,
indikator ketiga adalah menganalisis hubungan setiap komponen dalam sistem, indikator keempat
menganalisis keseimbangan dalam sistem, dan indikator kelima adalah menganalisis hubungan antar
sistem.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan yaitu model pembelajaran berbasis proyek berpengaruh terhadap
peningkatan keterampilan berpikir sistem siswa dalam materi sistem reproduksi manusia dengan
efek yang dihasilkan berkategori cukup (Modest). Model pembelajaran berbasis proyek dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran oleh guru dalam mengajarkan materi
sistem reproduksi manusia.
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